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ABSTRAK
Mahasiswa STIE YKPN Yogyakarta diberikan kesempatan untuk melaksanakan
kegiatan magang guna memperoleh pengalaman, wawasan, keterampilan, dan
kedisiplinan yang layak sebagai bekal dalam memasuki dunia kerja. Pemagang
memilih PT. BPR BKK Wonogiri sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan
magang karena ingin mengetahui bagaimana penerapan sistem informasi,
penggunaan indeks dalam pengarsipan dokumen, penerapan pelayanan nasabah di
PT. BPR BKK Wonogiri, serta ingin melakukan pembandingan teori yang telah di
pelajari selama kuliah dengan praktek kerja langsung yang ada di perusahaan.
Kegiatan magang ini dilaksanakan selama 66 hari terhitung sejak 14 Februari

2022 sampai dengan 14 Mei 2022.

Selama melaksanakan kegiatang magang, pemagang ditempatkan pada
bagian customer service. Pemagang melakukan berbagai macam kegiatan seperti
melengkapi formulir pembukaan rekening tabungan, menginput data nasabah ke
dalam aplikasi IBS, menginput slip teller dan non kas pada ms excel, menginput
data nasabah subsidi bunga, serta mengarsip surat; formulir; dan agunan nasabah.
Dalam melaksanakan kegiatan tersebut, pemagang menemukan beberapa
permasalahan diantaranya kinerja aplikasi IBS Core lambat, fasilitas kantor
kurang memadai, tata kelola arsip belum baik, dan penerapan pelayanan prima
kurang maksimal. Dengan adanya berbagai masalah tersebut pemagang mencoba
untuk memberikan solusi dan pembahasan masalah melalui teori-teori yang

relevan.
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Kata kunci: Magang, PT. BPR BKK Wonogiri, Aplikasi IBS Core, Arsip,

Pelayanan prima
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ABSTRACT

STIE YKPN Yogyakarta students are given the opportunity to carry out internship
activities in order to gain experience, insight, skills, and appropriate discipline as
provisions in entering the world of work. The writer chose PT. BPR BKK
Wonogiri as a place to carry out internship activities because the writer wanted to
know how to apply information systems, use indexes in document archiving, apply
customer service at PT. BPR BKK Wonogiri, and want to compare the theory he
had learned during college with hands-on practice. is in the company. This
internship activity is carried out for 66 days starting from February 14, 2022 to
May 14, 2022.

During the internship, the writer was placed in the customer service
department. The writer carried out various activities such as filling out savings
account opening forms, inputting customer data into the IBS application,
inputting tellers and non-cash slips in MS Excel, inputting interest subsidy
customer data, and filing letters; forming; and customer guarantees. In carrying
out these activities, the authors found several problems, including the slow
performance of the IBS Core application, inadequate office facilities, poor
archive management, and not yet oPT.imal implementation of excellent service.
With these various problems the writer tries to provide solutions and discussion of

problems through relevant theories.

Keywords: Internship, PT. BPR BKK Wonogiri, IBS Core Application, Archives,
Excellent Service
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1. Latar Belakang

Magang adalah pelatihan kerja atau kegiatan disuatu perusahaan guna
memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam melaksanakan praktik kerja
langsung yang telah disesuaikan dengan bidang keahlian dari Program Studi
Manajemen STIE YKPN serta mahasiswa mampu melatih etika dan mental dalam
situasi kerja di perusahaan.. Menurut Husein dan Wibowo (2006), umumnya
sistem informasi tersebut berperan untuk menggabungkan, mengoperasikan,
mencadangkan, dan menyalurkan informasi untuk mendukung kelancaran suatu
organisasi.

PT. BPR BKK Wonogiri adalah lembaga keuangan yang bergerak dalam
bidang perbankan dengan kegiatan usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat (BPR).
Berdasarkan Undang—undang Nomor 43 Tahun 2009, kearsipan mengharuskan
lembaga kearsipan berbanding dengan wilayah otoritasnya untuk memvalidasi
keluasan akses arsip statis bagi penerapan arsip untuk keperluan penggunaan,
pengoperasian, dan pelayanan publik serta mencermati hakikat integritas dan
keamanan arsip.

Menurut Lasa (2009), indeks adalah intruksi berupa angka, huruf, atau
simbol lain yang dimaksudkan untuk menunjukkan kepada pencari informasi
bahwa informasi yang lebih lengkap dan lebih relevan dapat ditemukan pada
sumber yang telah diidentifikasi sebelumnya.

Alasan pemagang memilih PT. BPR BKK Wonogiri Cabang Girimarto
sebagai tempat pelaksanaan magang adalah untuk mengetahui penerapan sistem

informasi yang digunakan oleh PT. BPR BKK Wonogiri dalam menjalankan
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bisnisnya, mengetahui penggunaan indeks dalam pengarsipan dokumen, dan
mengetahui penerapan pelayanan nasabah serta melakukan pembandingan teori
yang telah di pelajari selama kegiatan kuliah dengan praktek kerja langsung yang
ada di perusahaan.

2. Profil Organisasi

PT. BPR BKK Wonogiri (Perseroda) adalah hasil penggabungan dari 12 PT. BPR
BKK bertempat di kabupaten Wonogiri berdasarkan Keputusan Deputi Gubernur
Bank Indonesia No. 7/17/KEP.DpG/2005 tanggal 8 Desember 2005, tentang
pemberian izin penggabungan Usaha (marger) dan Keputusan Gubernur Jawa
Tengah Nomor 503/78/2005 tanggal 30 Desember 2005, tentang persetujuan izin
Penggabungan Usaha (merger) PT. BPR BKK Wonogiri hasil penggabungan
mulai beroperasi pada tanggal 2 Januari 2006 dan diresmikan oleh Gubernur Jawa
Tengah pada tanggal 18 Januari 2006. PT. BPR BKK Wonogiri terus tumbuh dan
berkembang hingga saat ini memiliki 16 jaringan kerja dengan komposisi: 12

kantor cabang dan 4 kantor kas yang tersebar di Kabupaten \Wonogiri.

2.1 Jenis-Jenis Produk PT. BPR BKK Wonogiri

1. TAMADES

2. SICIPTA
3. SimPel AYAH sukses
4. TAWA

5. Jenis Produk Kredit

2
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Kredit Umum, Kredit Profesi, Kredit Kelompok, Kredit Bersubsidi, Kredit
Usaha Rakyat Produktif, Kredit Khusus Perangkat Desa , Kredit
Kepemilikan Barang, Kredit Badan Usaha, Kredit Mikro BKK, dan Kredit

MeNTaRi

6. DEPOSITO

3. Aktivitas Magang

3.1 Melengkapi Formulir Pembukaan Rekening Tabungan

Salah satu tugas utama Customer Services yaitu melayani nasabah ketika ingin
membuka rekening, memastikan prasyarat yang dibawa oleh calon nasabah
lengkap dan jelas. Pembukaan rekening tabungan bisa di lakukan oleh anak-anak
dengan prasyarat membawa kartu pelajar dan sejumlah uang untuk setoran
pertama , sedangkan untuk calon nasabah yang berusia 17 tahun keatas harus
membawa Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau Surat Izin Mengemudi (SIM).
Pemagang mengisi 2 lembar formulir, lembar pertama yang diisi yaitu KPO / KC
(kode cabang), no rekening, nama, alamat, nomor telepon, dan tanda tangan
nasabah.

Setelah itu di lembar kedua pemagang mengisi seluruh bagian, jika
nasabah baru tersebut bertujuan hanya untuk tabungan saja maka bagian yang
bertulis khusus deposito tidak diisi. Pemagangan data formulir ini bertujuan untuk
memudahkan petugas menginput data nasabah ke aplikasi Integrated Micro

Banking System (IBS).
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3.2 Memasukkan Data Nasabah Baru ke Aplikasi IBS

Jika ada nasabah baru maka pemagang diminta untuk menginput data nasabah ke
aplikasi Integrated Micro Banking System (IBS) yang sudah disediakan oleh
perusahaan. Pemagang harus mempersiapkan Foto Copy KTP pemohon, KTP ahli
waris, dan KK. Dalam penginputan data nasabah harus berhati-hati dan teliti,
karena jika ada kekeliruan saat pengetikan dan data itu sudah tersimpan maka
yang bisa mengganti identitas nasabah tesebut hanyalah pihak kantor pusat yang

ada di Kota Wonogiri.

3.3 Menginput Slip Teller ke Ms. Excel

Tujuan dari penginputan ini yaitu untuk mendata ulang transaksi keluar masuk,
biasanya pemagang menggarap penginputan slip teller pada hari dan tanggal
kemarin. Sebelum pemagang melakukan penginputan petugas teller memastikan
bahwa slip tersebut sesuai dengan transaksi hari kemarin, kemudian petugas teller
memberikan slip tersebut kepada pemagang. Terdapat berbagai macam transaksi
dan jenis slip yang berbeda mulai dari setoran, angsuran, penarikan, pengeluaran,
dan droping kas teller. Di Ms. Excel terdapat 2 kolom yaitu debit dan kredit,
setelah selesai melakukan penginputan total keseluruhan debit kredit harus

balance.

3.4 Menata Slip Teller

Setelah penginputan slip teller ke Ms. Excel selesai langkah selanjutnya yang
dilakukan oleh pemagang yaitu mengurutkan slip tersebut dengan cara slip bagian
atas harus sesuai dengan urutannya agar mempermudah petugas melakukan

pengecekan, selain itu pemagang juga mengecap slip penarikan jika terdapat
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transaksi lebih dari Rp5.000.000. Oleh sebab itu, penataan slip teller dilakukan
untuk mempermudah petugas mencari slip dan mempermudah petugas untuk

menambahkan atau memasukkan slip teller yang belum dicetak.

3.5 Mencetak dan Menginput Slip Non Kas ke Ms. Excel

Kemudian setelah mencetak slip non kas pemagang menginput slip tersebut ke
Ms. Excel, alur untuk menginput slip non kas yaitu pastikan jika slip tersebut
sudah urut sesuai dengan urutan ketika mengeprint slip kemudian masuk ke Ms.
Excel, lalu ketik angka yang tertera di slip tersebut lakukan hingga slip terakhir,
jika sudah selesai maka jumlahkan total keseluruhan dan simpan file tersebut.
Biasanya pemagang bertanya ke Ibu Maya terlebih dahulu berapa total
keseluruhan transaksi non kas, kemudian pemagang mencocokkan jumlahnya jika
sama maka pemagang diwajibkan untuk mencetak file tersebut untuk
mempermudah petugas melakukan pengecekan jumlah transaksi setiap slip.

3.6 Menginput Data Nasabah Subsidi Bunga

Diawal pandemi para pedagang banyak yang mengalami kesulitan saat akan
membayar kredit dan keadaan ekonomi disaat itu juga semakin memburuk karena
adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM), akan karena
satu hal itu pemerintah mengadakan subsidi bunga kepada nasabah yang
terdampak dan untuk mendapatkan subsidi bunga nasabah harus diminta untuk
membuat proposal kemudian diajukan ke perusahaan kantor PT. BPR BKK

Wonogiri.

3.7 Melakukan Pengarsipan Surat, Formulir, dan Agunan Nasabah
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Setiap seminggu sekali pemagang diberikan tugas untuk menulis surat masuk atau
surat keluar dari PT. BPR BKK Wonogiri, langkah pertama pemagang harus
menulis Nomor Indeks yang nantinya akan menjadi nomor urut surat tersebut,
kemudian menulis tanggal kapan surat itu diterbitkan, nomor surat, tanggal
penyelesaian, dan asal surat. Setelah ditulis di buku kemudian surat-surat itu di
kelompokkan atau dimasukkan ke dalam map sesuai dengan jenis surat tersebut,
pengarsipan ini biasanya dilakukan ketika surat sudah diperiksa oleh pegawai
kantor Kasi Pelayanan. Pengarsipan ini dilakukan dengan pengawasan, karena
jika terjadi kesalahan penempatan akan menyulitkan para pegawai yang suatu saat

membutuhkan surat tersebut.

Selain melakukan pengarsipan surat pemagang juga diberi kesempatan
untuk mengecek formulir dan agunan nasabah, ada beberapa formulir dan agunan
nasabah yang tidak urut sesuai dengan urutannya maka pemagang ditugaskan
untuk mengurutkannya agar mempermudah pegawai jika memerlukan formulir

atau agunan tersebut.

4. LANDASAN TEORI

4.1 Service Quality

Dalam sektor jasa perbankan, kualitas layanan sebagai wujud pemenuhan
kebutuhan dan keinginan nasabah serta ketepatan penyampaian agar dapat
memenuhi harapan nasabah (TjiPT.ono, 2008). Dengan begitu, para nasabah perlu
mengukur kualitas layanan yang diperoleh melalui lima dimensi menurut

Parasuraman et al., (1988) yakni sebagai berikut:
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1. Tampilan (Tangible)
Dimensi tampilan berkaitan dengan penampilan pegawai, fasilitas fisik,
peralatan, dan bangunan yang digunakan.

2. Jaminan (Assurance)
Jaminan menunjukkan tingkah laku dari staf yang mampu meningkatkan
rasa percaya konsumen kepada perusahaan dan memberikan rasa aman
kepada para konsumennya.

3. Keandalaan (Reliability)
Melalui dimensi keandalan dapat diketahui seberapa mampu perusahaan
dalam memberikan jasa yang andal serta akurat tanpa melakukan
kesalahan dan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

4. Tanggung Jawab (Responsive)
Tanggung jawab merupakan kesediaan para pegawai untuk memberikan
bantuan kepada para konsumen serta menyediakan layanan dengan cepat.

5. Empati (Empathy)
Empati berkaitan dengan pemberian suatu perhatian kepada konsumen
secara tulus dan bersifat individual dengan tujuan agar dapat memenuhi

keinginan konsumen.

4.2 Pelayanan Prima

Menurut Daryanto dan Setyabudi (2014), pelayanan prima didefinisikan sebagai
pelayanan paling baik yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi harapan
dan kebutuhan konsumen. PT. BPR BKK Wonogiri menerapkan pelayanan prima

dalam memberikan layanan kepada para nasabahnya. Dalam pelaksanannya,
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customer service yang berperan penting sehingga dituntut untuk membangun

hubungan dan menjaga hubungan dengan para nasabah.

4.3 Sistem Informasi

Menurut Laudon & Laudon (2017), sistem informasi didefinisikan sebagai suatu
kumpulan komponen yang saling bekerja sama untuk mengumpulkan, mengolah,
menyimpan, serta menyebarkan informasi. PT. BPR BKK Wonogiri menerapkan
sistem informasi yang bernama Sistem Informasi Eksekutif (EIS). EIS berguna
untuk menyediakan informasi dengan cepat bagi para eksekutif atas seluruh
kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan. Seiring berjalannya waktu, PT. BPR
BKK Wonogiri mengembangkan Sistem Informasi Eksekutif (SIE) dengan
melibatan perangkat lunak yaitu aplikasi Core Banking System (IBS Core). IBS
Core merupakan aplikasi utama suatu lembaga keuangan dan perusahaan
perbankan mikro dalam bidang usaha simpan pinjam (kredit, tabungan, dan

deposito) yang berguna untuk menopang operasional perusahaan.

4.4 Arsip dan Kearsipan
Gie (2002) mengemukakan beberapa sistem untuk mengindeks arsip yakni

sebagai berikut:

1. Sistem Kronologis
Pada sistem ini, kalender digunakan sebagai dasar dalam pengindeksan.
Hal ini berkaitan dengan tanggal dari suatu arsip atau dokumen yang akan

dilakukan penyimpanan.
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2. Sistem Abjad
Dalam sistem ini, pengindeksan dilakukan berdasarkan pada urutan abjad
serta nama dokumen terkait. Hal ini berkaitan dengan nama orang atau
organisasi.

3. Sistem Subjek
Dasar dalam pengindeksan pada sistem ini yaitu isi dalam dokumen yang
terkait.

4. Sistem Numerik
Pengindeksan dalam sistem ini dilakukan berdasarkan pada kode nomor

yang dibentuk sebagai pengganti dari nama orang atau organisasi.

4.5 Teori Rahasia Bank yang Bersifat Relatif (Relative Theory)

Berdasarkan Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992, rahasia bank merupakan
segala sesuatu yang berkaitan dengan keterangan mengenai nasabah bank yang
lazimnya di dalam dunia perbankan wajib untuk dirahasiakan. Pada dasarnya,
kerahasiaan informasi yang dilakukan dalam dunia perbankan lebih banyak
digunakan untuk melindungi kepentingan bank terkait. Hal tersebut dikarenakan
bank sebagai suatu lembaga keuangan harus menjaga kepercayaan yang diberikan
oleh para nasabah dalam melaksanakan kegiatannya. Prinsip kepercayaan harus
diterapkan agar dapat menjaga kerahasiaan rekening nasabahnya sehingga,

hubungan antara bank dengan para nasabah bersifat rahasia.
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5. Analisis
Pada saat menjalankan kegiatan magang di PT. BPR BKK Wonogiri Cabang
Girimarto, terdapat beberapa permasalahan yang ditemui oleh pemagang.

Beberapa permasalahan tersebut diantaranya:

1. Kinerja Aplikasi IBS Core Sangat Lambat. Penginputan data nasabah
dilakukan oleh pemagang melalui aplikasi IBS Core. Kinerja dari aplikasi IBS
Core sangat lambat sehingga, ketika dilakukan penginputan data nasabah,
pemagang harus menunggu beberapa saat. Hal tersebut mengakibatkan proses
penginputan data membutuhkan waktu yang lebih lama. Penyebab dari
permasalahan ini yaitu karena terdapat banyak karyawan dari berbagai cabang
PT. BPR BKK Wonogiri yang mengakses aplikasi tersebut. Selain itu, kinerja
aplikasi IBS Core yang lambat ini juga disebabkan karena masalah internal
perusahaan berupa jaringan internet yang tidak stabil.

2. Fasilitas Kantor yang Kurang Memadai. Saat melaksanakan kegiatan magang,
pemagang diberikan tugas untuk mencetak slip transaksi non kas melalui
printer yang disediakan. Terkadang printer yang digunakan oleh pemagang
mengalami error. Hal tersebut disebabkan karena umur printer yang sudah
terlalu tua dan terdapat banyak kerusakan. Pemagang tidak dapat mengatasi
sendiri kerusakan pada printer tersebut sehingga, harus meminta bantuan
kepada karyawan untuk melakukan pengecekan terkait dengan error yang
terjadi. Dengan begitu, pemagang harus menunggu karyawan untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada printer. Permasalahan tersebut

menyebabkan pemagang terhambat dalam mengerjakan tugasnya.
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3. Tata Kelola Arsip. Permasalahan yang ketiga terkait dengan tata kelola arsip
terutama dalam hal penyimpanannya. Pada PT. BPR BKK Wonogiri
penyimpanan arsip dilakukan dengan menyimpan dokumen dalam sebuah map
khusus sesuai dengan jenis dokumennya masing-masing.

4. Nasabah Kesulitan untuk Bertemu dengan Staff Pemasaran Kredit. Staff
pemasaran kredit bertugas untuk memasarkan serta berperan aktif dalam proses
penyaluran kredit kepada para masyarakat sesuai dengan prinsip kehati-hatian.
Para nasabah yang tertarik untuk mengajukan kredit biasanya dilayani oleh
para staff pemasaran kredit. Terkadang para staff pemasaran kredit tidak berada
di kantor karena sedang bertugas di luar untuk melakukan peninjauan langsung
serta menilai kelayakan calon debiturnya. Hal tersebut mengakibatkan para
nasabah yang datang ke kantor PT. BPR BKK Wonogiri dengan kepentingan
untuk pengajuan kredit, seperti mengumpulkan persyaratan kredit, perlu
menunggu atau bahkan tidak dapat bertemu dengan staff terkait. Permasalahan
tersebut menjadikan para nasabah yang akan mengajukan kredit tidak
memperoleh pelayanan terbaik dari PT. BPR BKK Wonogiri.

6. Pembahasan

a. Mencatat Transaksi pada Ms Excel

Alternatif yang dapat dilakukan ketika aplikasi IBS Core tidak dapat digunakan
yaitu sebaiknya petugas teller mencatat transaksi terlebih dahulu ke dalam ms
excel. Apabila aplikasi IBS Core sudah dapat digunakan kembali kemudian
petugas melakukan penginputan ulang. Selain itu, PT. BPR BKK Wonogiri

juga perlu memperhatikan jaringan internet di kantor yang kurang stabil
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dengan melakukan upgrade bandwidth. Semakin besar bandwith, maka
jaringan internetnya akan semakin cepat sehingga, proses loading aplikasi IBS
Core tidak membutuhkan waktu yang lama. Dengan demikian, efisiensi dalam
kegiatan operasional perusahaan belum terwujud karena sistem informasi yang
digunakan PT. BPR BKK Wonogiri masih memiliki kendala terkait dengan

Kinerjanya.
b. Melakukan Perawatan terhadap Fasilitas Kantor

Terjadinya error pada fasilitas kantor (printer) dapat di atasi dengan
melakukan perawatan secara berkala pada seluruh printer yang tersedia di
kantor. Menurut Blanchard et al., (1994), maintenance atau perawatan
merupakan serangkaian aktivitas yang ditujukan untuk mempertahankan atau
mengembalikan keefektifan suatu benda dalam melakukan kegiatan
operasional. Namun, alangkah lebih baik apabila PT. BPR BKK Wonogiri
mengganti printer yang sudah lama tersebut dengan printer yang baru.
Dengan demikian, pekerjaan yang dilakukan oleh para staf PT. BPR BKK
Wonogiri tidak terhambat serta mampu memberikan layanan terbaik bagi para

nasabahnya.
c. Kilasifikasi Dokumen

Klasifikasi diartikan sebagai sarana dan kegiatan untuk melakukan
penggolongan surat atau dokumen berdasarkan perbedaan yang ada serta
mengelompokkan atas dasar persamaan yang ada. Apabila dilakukan

pengklasifikasian arsip juga diperlukan sistem pengindeksan. Menurut Gie
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(2002) sistem untuk mengindeks arsip dapat berupa sistem kronologis, abjad,
subjek, dan numerik. Pemagang memberikan solusi kepada PT. BPR BKK
Wonogiri untuk mengganti sistem pengindeksan surat dari numerik menjadi
kombinasi antara kronologis dan subjek. Penggunaan sistem kronologis dan
subjek pada surat akan memudahkan para staf dalam mencari surat sesuai
dengan jenis surat serta tanggal yang tertera pada surat. Selain itu, untuk
formulir dan agunan nasabah lebih baik menggunakan sistem pengindeksan
berupa abjad, agar ketika dilakukan pencarian hanya melihat abjad pertama

dari nama nasabah terkait.
d. Penjadwalan Staff Pemasaran Kredit

Solusi untuk permasalahan yang terakhir yaitu dengan menyusun jadwal staff
pemasaran kredit yang berjaga di kantor pada saat jam kerja. Baker (1974)
menyatakan bahwa penjadwalan merupakan suatu proses untuk melakukan
tugas dengan memakai sumber daya yang tersedia dengan waktu yang telah
ditetapkan. Penjadwalan staff pemasaran kredit di Bank BPR dapat dilakukan
dengan membagi sebagian staff untuk berjaga di kantor dan sebagian lagi
untuk bertugas di luar. Hal tersebut dapat dilakukan secara bergantian agar
seluruh sumber daya dan waktu yang tersedia dapat digunakan secara efektif.
Adanya penjadwalan staff pemasaran ini ditujukan agar PT. BPR BKK
Wonogiri dapat memenuhi salah satu dimensi kualitas pelayanan yakni

tanggung jawab.
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7. Kesimpulan
Selama tiga bulan atau setara dengan 66 hari pemagang melaksanakan kegiatan
magang di PT. BPR BKK Wonogiri Cabang Girimarto. Dengan begitu pemagang

dapat menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. PT. BPR BKK Wonogiri menerapkan sistem informasi yang melibatkan
perangkat lunak berupa IBS Core, tetapi penerapan sistem informasi tersebut
belum berjalan dengan lancar terkadang mengalami error.

2. PT. BPR BKK Wonogiri menggunakan jenis indeks berupa numerik.

3. Penerapan sistem dan standar pelayanan nasabah PT. BPR BKK Wonogiri
salah satunya Pelayanan Prima yang kurang maksimal.

4. Saat melaksanakan kegiatan magang diperlukan sikap teliti dan cekatan dalam
menjalankan tugasnya seperti penginputan data dan pengarsipan surat agar
pekerjaan yang diberikan dapat diselesaikan dengan baik.

5. Adanya kegiatan sebagai sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan
public speaking melalui komunikasi antara mahasiswa dengan para staf yang
ada di PT. BPR BKK Wonogiri.

6. Melalui kegiatan magang dapat diperoleh pengetahuan serta pengalaman baru

terkait dunia kerja dalam sektor perbankan.

8. Rekomendasi

Berikut ini rekomendasi yang ingin pemagang sampaikan:

8.1 Bagi Perusahaan
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1. Mengelola dan mengembangkan aplikasi IBS Core agar seluruh kegiatan
perbankan yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi tersebut dapat
berjalan dengan lancar dan tidak memerlukan waktu yang lama.

2. Mengarsipkan dokumen-dokumen yang ada sesuai dengan jenisnya masing-
masing pada map yang telah tersedia agar nantinya jika dokumen diperlukan
dapat lebih mudah untuk ditemukan.

3. Melakukan perawatan atau penggantian peralatan kantor yang tersedia karena
sudah tidak dapat berfungsi dengan baik sehingga keefektifan dalam
pelaksanaan kegiatan operasional perbankan dapat terwujud.

4. Menyusun penjadwalan staf pemasaran kredit untuk tetap berada dikantor
pada saat jam kerja guna mewujudkan dimensi tanggung jawab dalam
memberikan layanan kepada para nasabah.

5. Melengkapi fasilitas yang belum memadai agar dapat menunjang kegiatan
operasional perusahaan.

6. Para staf harus menjaga kualitas kerja dalam memberikan layanan kepada para
nasabah agar dapat mewujudkan kepuasan dalam diri masing-masing nasabah.

8.2 Bagi STIE YKPN

1. Mahasiswa yang akan melaksanakan kegiatan magang perlu diberikan
pembekalan dari STIE YKPN berupa penjelasan terkait syarat, prosedur, dan
arahan.

2. Pihak perguruan tinggi dapat menjalin hubungan kerjasama dengan lebih
banyak perusahaan dari berbagai sektor sehingga kegiatan magang dapat

dilaksanakan dengan baik dan lancar.
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8.3 Refleksi Diri

Sebelum melaksanakan kegiatan magang, pemagang terlebih dahulu menentukan
perusahaan tempat magang sesuai dengan Kriteria yang ditetapkan. Setelah itu,
pemagang diwajibkan untuk menyusun proposal kegiatan magang dan diajukan
kepada pihak kampus agar dapat memperoleh persetujaun dari bapak Dr. Julianto
Agung Saputro, SE, S.Kom, M.Si, Ak, CA selaku wakil ketua I. Setelah disetujui
akan diperoleh surat izin magang dan kemudian diserahkan kepada PT. BPR BKK

Wonogiri sebagai bentuk permohonan untuk melaksanakan kegiatan magang.

Dalam pelaksanaannya, pemagang ditempatkan pada bagian customer
service yang berada di bawah bimbingan kasi pelayanan yaitu Ibu Umaya Is
Marwati. Seluruh staf yang ada di PT. BPR BKK Wonogiri sangat ramah
sehingga, pemagang menjadi lebih mudah untuk beradaPT.asi serta merasa

nyaman saat menjalankan berbagai kegiatan magang di sana.

Pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dapat berupa akademik
maupun non akademik. Dalam hal akademik, pemagang mendapatkan
pengetahuan terkait dengan pengisian formulir, penginputan data, dan pengarsipan
surat, sedangkan non akademik pemagang mendapatkan pengetahuan terkait
bagaimana dapat menyelesaikan tugas secara tepat waktu serta penerapan

kedisiplinan dan ketelitian saat mengerjakan tugas yang diberikan.

Selain itu, melalui kegiatan magang pemagang dapat memperoleh relasi,
motivasi, dan cerita pengalaman hidup dari para pegawai sehingga, pemagang

menjadi lebih bersemangat dalam mewujudkan cita-citanya. Pemagang merasa
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sangat bersyukur dapat melaksanakan kegiatan magang di PT. BPR BKK
Wonogiri dengan lancar selama 3 bulan dan memperoleh berbagai hal yang sangat

bermanfaat untuk mempersiapkan diri dalam memasuki dunia pekerjaan.
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